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n Raya No 75 Jakarta 12790
Telepon: 021-7989155, 7980221, 79190003 (hunting),
Faksimile: 021-7989229, 7986060 .
EMAIL:
dokterkita@cbn.net.id
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SATU-SATUNYA &
PERTAMA DI INDONESIA,

Majalah KESEHATAN yang dapat dibaca masyarakat dan dokter,
yang rubrik ilmiahnya dapat dipertanggungjawabkan.

Jampersal
Mengkhawatirkan

Apa kabar pembaca yang budiman?

Semoga Anda senantiasa sehat dan berbahagia.Tidak lupa kami
ucapkan Selamat Tahun Baru 2012, semoga keberkahan yang melimpah
diturunkan oleh-Nya di awal tahun ini dan sepanjang dua belas bulan ke

depan.

Di lembaran tahun yang baru, kami bertekat untuk semakin up-to-
date terhadap informasi seputar kesehatan keluarga Anda.Tidak hanya
itu, menyampaikan berita dan artikel yang berbobot serta mendidik
masyarakat pun akan terus kami usung. Salah satunya ada pada bahasan
kami di rubrik kontroversi medik. Soal jampersal (jaminan persalinan) yang
bertujuan untuk mempermudah para wanita hamil untuk melahirkan,
termasuk menurunkan angka kematian ibu dan bayi baru lahir. Namun di
sisi lain, timbul kekhawatiran terhadap semakin membengkaknya jumlah
penduduk di Indonesia karena hamil dan melahirkan begitu mudahnya.
Oleh karena itu, topik yang sangat menarik ini sengaja kami hadirkan pada
edisi kali ini.

Di rubrik teropong, ada bahasan yang juga tak kalah menarik yaitu
mengenai “Hal-hal yang benar soal Hepatitis A’Mengapa hepatitis A bisa
terjadi serta bagaimana penatalaksanannya mungkin sudah banyak Anda
tahu. Namun apakah virus hepatitis A menular melalui air liur, mengapa
kuning sampai bertahan hingga sebulan lebih, serta apakah orang
dewasa perlu melakukan vaksinasi hepatitis A? Jawabannya di masyarakat
masih banyak yang keliru. Oleh karena itu, yang benar dan yang salah
mengenai penyakit hepatitis A ini perlu Anda pahami agar tidak terjadi lagi
pemahaman yang ngawur di masyarakat.

Tidak perlu berpanjang kata. Segera buka halaman pertama Majalah
Dokter Kita hingga halaman terakhir. Kami yakin Anda akan puas.

Salam.
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Agar Antibotik

o™

Tidak Berujung Petaka

b alam penanganan penyakit infeksi,

" pemberian antibiotik perlu diperhatikan
dengan serius. Tidak semua penyakit

infeksi memerlukan antibiotik. Pemberian
antibiotik dapat dibenarkan jika penyakit
yang diderita disebabkan oleh infeksi
bakteri. Pemberian antibiotik yang tidak
tepat dapat meningkatkan resiko terjadinya
resistensi antibiotik yang akan mempersulit
pengobatan infeksi serta meningkatkan
angka kesakitan dan kematian.
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ANEEET
Dr.Tonny Loho, DMM, Sp. PK (K)

STILAH antibiotik begitu
populer di lingkungan kita
sehingga hampir semua
penyakit tampaknya selalu
menyertakan antibiotik dalam
resep yang diberikan dokter.
Padahal semestinya tidak demikian,
Dr. Tonny Loho, DMM, Sp. PK
(K), dokter ahli infeksi dari Divisi
Infeksi Departemen Patologi Klinik
FKUI/RSCM, menegaskan bahwa,
antibiotik semestinya hanya boleh
diberikan saat ada tanda-tanda
infeksi bakteri. Salah satu tanda
infeksi, misalnya peradangan.

Penetapan adanya infeksi
bakteri juga tidak boleh asal. Dr.
Tonny Loho dalam seminar sehari
tentang “Pengobatan Terkini
Kasus Infeksi di RS Pondok Indah
menyatakan, penetapan harus
dilakukan dengan uji laboratorium,
khususnya kadar leukosit
dalam darah, apakah jumlahnya
meningkat atau menurun.

Dr. Tonny mewanti-wanti
agar dokter jangan langsung
memberikan antibiotik untuk
inflamasi yang bukan infeksi,
seperti artritis, alergi, virus ataupun
karena flora normal. Sedangkan
pada orang yang mengalami diare,
harus jelas betul apa penyebabnya
sebelum diberikan antibiotik.

DOKTER KITA JENIEEINTP]

"] SEKILAS OBAT

Karena diare bisa disebabkan
bakteri dari makanan, bisa karena
jamur. “Keracunan makanan bisa
bersumber dari makanan bersantan
atau saus salad semacam thousand
island. Itu menjadi tempat kondusif
untuk pengembangbiakan bibit
penyakit,” kata Tonny.
Selainitu,Dr.Tonny melanjutkan,
pertimbangan pemberian antibiotik
harus didasarkan pada kondisi
pasien, fungsi ginjal, kemungkinan
aksi antar obat, dan toksisitas obat
yang dapat meningkat. Antibiotik
sebaiknya tidak diberikan bila
kadar infeksi tidak mencapai
minimal inhibitory concentration
atau jumlah bakteri minimal yang
bisa ditemukan dalam darah.

Harga Terjangkau
Penggunaan obat yang tidak
rasional merupakan permasalahan
global yang sangat serius karena
merupakan tindakan mubazir dan
berbahaya. Penggunaan obat yang
tidak rasional antara lain obat tidak
sesuai indikasi, regimen dosis yang
tidak tepat, durasi penggunaan
tidak tepat, dan cara penggunaan
yang tidak sesuai.

Antibiotik sering digunakan
secara berlebihan dan tidak sejalan
dengan infeksi yang berkembang
di seluruh dunia. Padahal, banyak
penyakit infeksi berbahaya yang
telah dikenal sebelumnya maupun
new emerging disease semakin
mengancam kesehatan penduduk
dunia.

Penggunaan antibiotik yang
rasional tidak saja memiliki
keuntungan secara klinis bagi
pasien, tapi juga memberikan
keuntungan secara ekonomis,”kata
DR. Dr. Suhendro, SpPD-KPTI
dalam acara yang sama.

“Pemilihan antibiotik yang
tidak sesuai akan memperpanjang
lamanya perawatan di rumah sakit

serta menambah biaya perawatan,”
lanjutnya.

Senada dengan Dr. Tonny, DR
Suhendro mewanti-wanti penuh
agar para dokter lebih cermat
dalam memberikan antibiotik.
Menurut DR. Suhendro, ada
beberapa pertimbangan yang
perlu dipertimbangkan dalam
pemakaian antibiotik.

Pertama, diagnosis dan alasan
pPenggunaan antibiotik. Dalam
penanganan penyakit infeksi,
pemberian antibiotik perlu
diperhatikan dengan serius. Tidak
semua penyakit infeksi memerlukan
antibiotik. Pemberian antibiotik
dapat dibenarkan jika penyakit
yang diderita disebabkan oleh
infeksi bakteri. Menurut Dokter RS
Pondok Indah ini, Seringkali dalam
praktek sehari-hari sulit untuk
membedakan diagnosis infeksi
karena virus atau bakteri. Dalam
keadaan tersebut perlu dilakukan
pemeriksaan laboratorium
untuk membantu menegakkan
diagnosis.

Kedua, sifat-sifat antibiotik
yang akan diberikan, apakah
memiliki sifat bakteriostatik atau
bakterisidal. Untuk infeksi berat
atau pada penderita dengan daya
tahan imunitas menurun sebaiknya
dipilih antibiotik yang bersifat
bakterisidal. Antibiotik yang
dipilih sedapat mungkin memiliki
spektrum sempit, dapat ditoleransi
dengan baik dan dengan harga
yang relatif murah,

Ketiga, kondisi yang men-
dasari host, seperti riwayat alergi
obat, gangguan fungsi ginjal
dan hati. Penggunaan obat
imunosupresi adalah faktor lain
yang mempengaruhi pemilihan
terapi antibiotik, dosis, khasiat, dan
keamanan agenantibiotik,

Pasien lanjut usia, kata DR.
Suhendro, mungkin memiliki




kretinin serum normal. Mungkin
diperlukan penurunan dosis pada
penderita lanjut usia, termasuk
mereka dengan kreatinin serum
yang normal. Kegagalan untuk
mengenali faktor ini dapat
mengakibatkan peningkatan
kadar antibiotik dalam darah yang
dapat mengakibatkan komplikasi
nefrotoksisitas, hepatotoksisitas,
atau ototoksisitas.

Sementara pada usia lanjut,
perubahan famakologi obat yang
terjadi harus dipertimbangkan
saat pemberian antibiotik. Faktor-
faktor yang menjadi pertimbangan
antara lain adalah penurunan
fungsi ginjal, kemungkinan aksi
antar obat dan toksitas obat yang
meningkat.Beta laktam merupakan
antibiotik yang sering diberikan
untuk pengobatan infeksi pada
usia lanjut. Antibiotik ini memiliki
spektrum yang luas, farmakokinetik,
dan tingkat keamanan yang baik,
dan tidak memerlukan pengukuran
konsentrasi serum.

Antibiotik Bagi Anak
Pada anak-anak, pemberian
antibiotik harus dapat diperinci
lagi. Sekitar 90-95% demam pada
anak disebabkan oleh virus, 5-10
persen yang disebabkan oleh
bakteri. Karakteristik demam dapat
membantu membedakan infeksi
bakteri dengan virus.Demam tinggi
dengan durasi lama disebabkan
oleh bakteri dibandingkan oleh
virus. Pemberian antibiotik pada
demam anak dapat dibenarkan
jika suhu anak di atas 40 °C dengan
usia kurang dari 36 bulan tanpa
fokus infeksi yang jelas.

Panduan dosis antibiotik
biasanya berdasarkan atas uji klinis
pada anak normal yang sehat atau
ekstrapolasi dari pada dewasa.
Pemilihan antibiotik awal harus
berdasarkan data pola kuman

aman dan resistensi setempat.
Dr.H.Hindra Irawan Satari,
Sp-A (K)TropPaed, spesialis anak
dan konsultan Penyakit Infeksi
dan Tropis Anak RS Pondok Indah
menjelaskan, “Keputusan untuk
memulai terapi antibiotika pada
anak harus didasarkan pada temuan
infeksi bakteri yang dibuktikan
dengan biakan. Secara klinis,
infeksi bakteri umumnya berupa
deman tinggi yang melampaui
40°C selama lebih dari 3 hari
disertai dengan tampilan anak
yang tampak sakit berat ditunjang
dengan penanda infeksi bakteri
seperti jenis leukosit, protein
C-reaktif atau prokalsitonin,”

Hati-Hati Bagi lbu Hamil
Pemakaian antibiotik tidak hanya
perlu diperhatikan bagi anak dan
lansia saja. Kaum ibu hamil juga
mesti cermat dalam mengonsumsi
obat ini. Bila tidak diperlukan,
sebaiknya ibu hamil tidak
mengonsumsi antibiotik, terutama
yang bisa membahayakan tumbuh
kembang janin. Masa paling
penting yang perlu diwaspadai
adalah pada trisemester pertama
kehamilan.

Obat antibiotik golongan
kuinolon harus dihindari
ibu hamil karena berpotensi
menyebabkan kecacatan.
“Antibiotik ini bekerja dengan
cara menghambat pembentukan
inti sel. Bila dikonsumsi saat hamil
bisa menyebabkan gangguan
pertumbuhan tulang pada janin,”
papar Dr.Tonny Loho.

Gangguan tulang yang sering
dialami bayi akibat antibiotik ini
adalah gangguan pertumbuhan
tulang sehingga anak beresiko
pendek. Risiko lainnya adalah
tidak menutupnya tulang belakang
(spina bifida).

Dr.Tonny menjelaskan, periode

awal kehamilan merupakan masa
yang penting karena terjadi
pembentukan organ-organ tubuh
sehingga janin sangat rentan
terhadap apa yang dikonsumsi
ibunya.

“Sayangnya kebanyakan wanita
baru menyadari kehamilannya
setelah 2-4 minggu setelah
pembuahan sehingga mereka
merasa masih bebas minum obat,”
paparnya. Untuk mencegah efek
buruk dari konsumsi obat-obotan,
Dr.Tonny menyarankan agar setiap
wanita yang sedang berencana
untuk hamil memberitahu dokter
tentang kemungkinan ini, terutama
bila mendapatkan resep obat.

Antibiotik golongan kuinolon
seperti spirofloksasin, ofloksasin,
moksifloksasin, atau levofloksasin,
biasanya digunakan untuk meng-
obati penyakit infeksi saluran
kemih, infeksi saluran cerna, in-
feksi saluran napas bawah, pe-
nyakit menular seksual, serta in-
feksi jaringan lunak dan tulang.

Ibu hamil, bayi dan anak-
anak juga tidak disarankan untuk
mengonsumsi antibiotik ini.
“Setidaknya sampai anak usia remaja
karena biasanya di usia ini tulang
mereka sudah tumbuh maksimal.
Pada bayi dan anak, antibiotik ini
baru diberikan jika obat lain tidak
efektif,” paparnya. B

TITIS NURWULAN S / ILUSTRASI 2 : ISTIMEWA

IETIVERD MR DOKTER KITA




